
40 - 50 Jurnal Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol III, No.1 Januari 2023 

 

40 

 
ISSN : 2774-521X 
DOI  : 10.14414/kedaymas.v3i1.3553 
  

 

PROGRAM PENGABDIAN MASYARAKAT PENERAPAN SISTIM 

INFORMASI AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA UMKM 

 

 
1
Soni Agus Irwandi; 

2
Ikhwan Kholid; 

3
Reza Tianto; 

4
Agus Sameto; 

5
Joicenda Nahumuri; 

6
Diyah 

Pujiati; 
7
Alyana Hayyanisa Putri; 

8
Zajila Laily; 

9
Renata Yohana 

123456789
Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

email : soni_irwandi@perbanas.ac.id 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Laporan Keuangan berfungsi sebagai alat untuk menganalisis kinerja keuangan yang dapat 

memberikan informasi tentang posisi keuangan, usaha, kinerja dan arus kas sehingga dapat 

dijadikan dasar membuat keputusan-keputusan ekonomi. Objek pengabdian ini, ditujukan 

kepada UD Apha Bird Surabaya yang bergerak dibidang usaha penjualan burung, pakan 

burung dan pakan hewan peliharaan lain. Tujuan program pengabdian ini adalah memberikan 

pendampingan dan pelatihan penggunaan sistim informasi akuntansi penerimaan kas. Kendala 

yang dihadapi mitra adalah Mitra belum memiliki catatan pembukuan yang terstruktur dalam 

laporan keuangan yang baik pada transaksi penjualan dan penerimaan kas. Saat ini pencatatan 

masih dilakukan secara manual pada kertas atau pun buku catatan. Permasalahan berikutnya 

adalah mitra belum mampu mengidentifikasi kebutuhan menentukan jumlah kas yang diterima 

berdasarkan jenis burung dan produk lain yang laku terjual. Metode pelaksanaan yang 

dilakukan dengan tahap awal adalah melakukan pendampingan dan pelatihan penyusunan 

transaksi berbasis excel untuk memberikan pemahaman dan meningkatkan pengetahuan 

akuntansi mitra. Tahap kedua adalah membangun sistim informasi akuntansi penerimaan kas 

dan tahap ketiga adalah melakukan pendampingan dan pelatihan penerapan dan penggunaan 

sistim informasi akuntansi penerimaan kas. Hasil pengabdian masyarakat telah 

menginfromasikan bawa mitra telah mampu mentransformasi catatan transaksi penjualan 

manual ke catatan transaksi berbasis excel. Mitra juga telah memiliki aplikasi sistim informasi 

akuntansi penerimaan kas dan mampu menggunakan aplikasi tersebut untuk mengelola 

transaksi penjualan dan penerimaan kas pada usahanya dengan baik. Kontribusi program 

pengabdian masyarakat ini bagi mitra adalah adanya peningkatan kemampuan pengelolaan 

transaksi usaha yang lebih informatif.  

 

Kata kunci : Akuntansi, penjulan dan sistim informasi akuntansi penerimaan kas. 
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PENDAHULUAN 

UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenega kerja 

di Indonesia. Menopang masyarakat ekonomi yang berdaya tumbuh pada tingakat Nasional pada 

tahun 2017 sebagai bentuk mewujudkan Indonesia yang yang mandiri secara ekonomi, UMKM 

di Surabaya harus dapat mendukung peningkatan daya saing perekonomian Jawa Timur, 

pertumbuhan ekonomi, pengurangan kemiskinan, dan peningkatan standar hidup penduduk di 

Provinsi Jawa Timur. Oleh karena UMKM harus dapat bersaing dan mampu menangkap setiap 

kesempatan yang ada agar tetap dapat berkiprah dalam perekonomian nasional. Segala bentuk 

upaya pemecahan masalah atas berbagai kendala yang dihadapi UMKM dalam peningkatan 

kinerjanya. Hal ini disebabkan banyak UMKM lebih berfokus pada kegiatan operasional 

sehingga pencatatan dan pelaporan seringkali terabaikan. Tanpa catatan dan laporan yang baik 

evaluasi kinerja UMKM tidak mudah untuk dilakukan. 

Perkembangan teknologi informasi saat ini menunjukkan bahwa kecepatan, 

keamanan, dan kemudahan menjadi pertimbangan utama pengembangan sebuah 

sistem. Diharapkan sebuah sistem informasi bisa semakin mengefektifkan dan 

mengefisiensikan rangkaian proses aliran data dan informasi demi peningkatan 

produktivitas dan kepuasan pelanggan. Kemajuan teknologi yang semakin pesat dan canggih 

telah membawa dampak yang sangat besar dalam kehidupan. Hal ini disebabkan karena 

kebutuhan hidup manusia dari waktu ke waktu semakin kompleks yang memicu pola pikir 

manusia untuk menciptakan inovasi-inovasi baru sesuai tuntunan zaman. Mau tidak mau harus 

mengembangkan sistem informasi demi kinerja yang lebih baik. 

Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali pengelola UMKM merasa kesulitan dalam 

melakukan pencatatan terhadap apa yang terjadi pada operasional usahanya (Hidayat dalam 

Hermon: 2008). Kesulitan itu menyangkut aktivitas dan penilaian atas hasil yang dicapai oleh 

setiap usaha. Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan perusahaan. 

Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses 

sistematis untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan bagi penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat 

tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa 

manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain: (1) UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan, (2) UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan 

harta pemilik, (3) UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya, 

(4) UMKM dapat membuat anggaran yang tepat, (5) UMKM dapat menghitung pajak, dan (6) 

UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu.  
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 Mitra dalam program pengabdian masyarakat adalah UD Apha Bird Surabaya yang 

bergerak dalam usaha dagang burung dalam skala mikro, kecil dan menengah. Untuk 

memenangkan persaingan bisnis maka pelaku UMKM dituntut untuk mampu mengelola aspek 

keuangannya. Hal ini karena keputusan dan kebijakan harga pelayanan serta kebutuhan modal 

usaha akan banyak ditentukan dengan ketersediaan laporan keuangan yang baik dan relevan 

sebagai sumber pengambil keputusan bisnis.  

 
Gambar 1. Diskusi Catatan Manual Mitra 

 

Saat ini UD Alpha bird telah melakukan catatan manual untuk mencatat semua transaksi 

penjuan yang dilakukan secara tunai kepada pelanggannya.atan tersebut berupa coretan dan 

catatan transaksi sederhana yang hanya menginformasikan jenis burung yang dijual dan harga 

burung tersebut. Pangsa pasar penjulan burung sebenarnya di Surabaya saat ini menunjukkan 

potensi pasar yang bagus. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara kepada pedagang bahwa 

rata rata dalam satu bulan omzet dari penjualan burung berkisar 20 juta – 30 juta.  

Namun demikian para pelaku UMKM ini merasakan dan menyadari beberapa masalah 

dan risiko yang ditimbulkan dengan metode pencatatan transaksi khususnya transaksi penjualan 

tunai yang dilakukan saat ini yaitu: membutuhkan biaya besar untuk membuat data laporan 

keuangan yang tercatat dengan baik, kesulitan dalam menentukan jumlah kas yang tersedia dari 

hasil penjulan, karena kas yang diperoleh darihasil usaha tercampur dengan kas untuk kebutuhan 

rumah tangga. Sehingga dampaknya adalah pelaku UMKM belum dapat menntukan kemampuan 

yang bisa dijaminkan untuk melakukan pinjaman ke bank sebagai tambahan modal usaha. Selain 

itu pencatatan manual yang sering dilakukan untuk penerimaan kas tidak diketahui perolahannya 

dari penjulan burung jenis apa. Karena selama ini pelaku UMKM hanya menjual burung 

berdasarkan pesanan dan keinginan pelanggan dan kemudian menrima kas tanpa dilakukan 

pencatatan yang baik dan benar. Selain itu tingkat pengawasan yang rendah pada pencatatan 

akuntansi yang dilakukan secara manual karena cenderung dilakukan secara tidak profesional 



40 - 50 Jurnal Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol III, No.1 Januari 2023 

 

43 

 
ISSN : 2774-521X 
DOI  : 10.14414/kedaymas.v3i1.3553 
  

 

dan timbul risiko kehilangan data. Adapun permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah 

sebagai berikut:  

a. Mitra belum memiliki catatan pembukuan yang terstruktur dalam laporan keuangan yang 

baik pada transaksi penjualan tunai. Saat ini pencatatan masih dilakukan secara manual 

pada kertas atau pun buku catatan dan dalam pelaksanaannya ada beberapa masalah 

dengan catatan manual tersebut yaitu: catatan tidak menginformasikan struktur pencatatan 

debit dan kredit sehingga memudahkan ketika ingin mengetahui berapa Jumlah kas yang 

diterima dan jumlah penjualan persediaan. 

b. Mitra juga kesulitan dalam menentukan jumlah kas yang diterima berdasarkan jenis 

burung yang laku terjual, hal ini menjadi penting sebagai dasar untk membeli kembali 

persediaan burung atau asesoris serta pakan yang laku dipasara, padahal harga burung 

yang masuk pada kriteria burung penghoby dan lomba harganya tidak dapat ditebak dan 

diukur berdasarkan harga pasar wajar. Dampaknya mitra UMKM sering kali kehabisan 

dana kas yang tersedia ketika harus membeli kembali burung penghobi (istilah yang 

digunakan bagi jenis burung yang memiliki harga jual yang tinggi dan kompetetif), bahkan 

ada keinginan dari mitra UMKM untuk dapat dibantu mengidentifikasi bagaimana 

mengelola dana kas dengan benar menggunakan model sistim informasi akuntansi 

penerimaan kas sehingga mitra mengetahui jumlah kas yang diterima, jumlah produk yang 

dijual, beserta jenis produk serta persediaan yang paling laku dipasaran.  

 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Langkah pertama dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan 

melakukan pendampingan dan pelatihan penyusunan transaksi akuntansi penjulan mitra yang 

sebelaumnya dilakukan secara manual ke dalam kertas kerja excel. Tujuan aktivitas ini adalah 

untuk memberikan pemahaman siklus akuntasni penjualan kepada mitra. Manfaat yang diperoleh 

mitra adalah ketika nanti transaksi akan dicatat menggunakan aplikasi sistim infromasi akuntansi 

penerimaan kas maka mitra tidak kesulitan dan mampu memahami siklus akuntansi penjualan 

dan penerimaan kas dengan baik.  

Langkah kedua adalah mendiskusikan flowchart sistim yang akan dibangun yang di awali 

dengan mendesain sistim akuntansi penjualan dan penerimaan kas. Aktivitas ini bertujuan agar 

diperoleh kesesuain informasi anatara kebutuhan transaksi yang kan di kelola menggunakan 

sistim informasi akuntansi dengan sistim informasi akuntansi yang akan dibangun.  

 



40 - 50 Jurnal Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat, Vol III, No.1 Januari 2023 

 

44 

 
ISSN : 2774-521X 
DOI  : 10.14414/kedaymas.v3i1.3553 
  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Program 

 

Setelah desain sistim selesai maka akan dibangun rancangan aplikasi sistim informasi akuntansi 

penerimaan kas. Rancangan aplikasi yang dibangun berbasis Sql tidak berbasis web. Hal ini 

dilakukan untuk memudahkan pada saat penerapan dan penggunaan sistim. Pada tahap inisetelah 

dilakukan dan dibangun sistim informasi amka dilakukan ujicoba sistim.  

 
Gambar 3. Desain Flowchart 

 

Tahap ke tiga adalah pendampingan dan pelatihan penerapan dan penggunaan sistim 

informasi akuntansi penerimaan kas. Tujuan aktivitas pada tahap ini adalah agar mitra mampu 

memahami dan menggunakan aplikasi sistim informasi akuntansi penerimaan kas ini dengan 

baik dan benar. Selain itu dapat memanfaatkannya sebagai media informasi pengambilan 

keputusan strategis bagi usahanya 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Melakukan Pendampingan dan Pelatihan Pencatatan Akuntansi Double Entry dengan Aplikasi 

Excel. 

Aktivitas program pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 3 November 2022 

bertempat di UD Alpha Bird untuk melakukan pendampingan dan pelatihan pencatatan 

akuntansi penjualan produk mitra. Capaian tujuan aktivitas ini adalah mitra mampu 

mengimplementasikan pencatatan akuntansi penerimaan kas berdasarkan bukti transaksi 

secara terstruktur dan informatif, tujuannya adalah memudahkan pengawasan pada pencatatan 

akuntansi yang dilakukan secara manual terhadap timbulnya risiko kehilangan data, dan 

tercampurnya kas hasil usaha dengan kas untuk kebutuhan rumah tangga. Pelaksanaannya 

adalah memberikan pemahaman dan pelatihan bagaimana perlakuan akuntansi penjualan tunai 

atas peresediaan atau barang dengan sistim double entry debit dan kredit. Bagi pelaku UMKM 

ini adalah hal yang belum dipahami dengan baik, oleh sebab itu mitra UMKM sering kali 

membuat catatan dalam bentuk single entry. Kelemahannya adalah tidak bisa dijadikan 

infromasi yang tepat guna pengambilan keputusan yang berkaitan dengan jumlah penjulan 

dan jumlah kas yang diterima serta jenis burung yang mana yang laku terjual dan paling laku 

terjual. 

Media pembukuan dalam buku catatan transaksi yang selama ini telah dilakukan oleh 

bapak Robi selaku pemilik UMKM akan dipindahkan catatanya dengan menggunakan 

aplikasi excel dalam bentuk kertas kerja sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Kertas Kerja Transaksi Penjulan dan Penerimaan Kas  

Sumber: data mitra UMKM diolah, 2022 
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Aktivitas ini terlebih dahulu dilakukan untuk meningkatkan pemahaman mitra terkait 

siklus akuntansi penjualan. Tujuannya adalah agar mitra UMKM memiliki catatan yang 

menginformasikan struktur pencatatan debit dan kredit pada siklus akuntansi penjualan 

sehingga memudahkan ketika ingin mengetahui berapa persediaan barang atau aktiva yang 

terjual dan berapa kas yang diterima. Indiator keberhasilan pada aktivitas ini adalah, mitra 

telah mampu menyusun transaksi penjulan baranga dagangan dengan menggunkan aplikasi 

excel tersebut. Mitra juga telah mampu mengetahui dan menganalisa besarnya omzet penjulan 

dan jumlah kas yang diterima dari penjulan tunai tersebut. Model pencatatan yang telah 

terstruktur tersebut telah memudahlan mitra untuk mengetahui jumlah masing masing 

persediaan barang dagangannya setelah adanya penjualan. 

 

b. Menyusun Sistim Informasi Akuntansi Penerimaan Kas  

Kegiatan ini dilakukan pada laboratorium akuntansi Universitas Hayam Wuruk Perbanas 

Surabaya pada bulan Desember 2022 sampai dengan Januari 2023. Tujuan dilakukan aktivitas 

pengabdian masyarakat pada tahap ini adalah adanya buku catatan transaksi akuntansi 

penjualan dan penerimaan kas yang tercatat dengan baik dan benar dalam satu sistim 

informasi akuntasni penerimaan kas, sehingga dapat dijadikan sebagai bahan untuk membuat 

laporan keuangan usaha. Laporan keuangan yang dibuat secara baik dan benar dan sesuai 

dengan standar akuntansi keuangan entitas mikro kecil dan menengah (SAK EMKM) akan 

menjadi bahan dalam pengambilan keputusan strategis bagi mitra UMKM. Hasil pelaksanaan 

program pengabdian masyarakat telah berhasil membangun aplikasi sistim informasi 

akuntansi penerimaan kas sebagai berikut: 

 

1. Menu Dashboard. 

Pada menu dashborad diperoleh informasi trand penjulan bulanan yang telah dilakukan oleh 

mitra. Penjulan produk harian, transaksi harian dan stok produk. Sebagai informasi stratgis 

dalam pengambilan keputusan pada menu dashboard ini juga diberikan informasi produk 

terlaris milik mitra sehingga mitra dapat berfokus dan menjaga ketersediaan produk terlaris 

tersebut sebagai bentuk pelayanan terbaiknya kepada pelanggan. 
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Gambar 5. Menu Dashboard 

Trend penjulan bulanan memungkinkan mitra untuk mengetahui perkembangan penjulan 

produk persediaan barang dagannya selama periode bulanan ini. Hal ini dapat berguna bagi 

mitra untuk menentukan ketersediaan stok persediaan yang terjula dan mengetahui pada bulan 

apasaja pertumbuhan penjulan tertinggi dan terendah. Penjualan produk pada bulan tertinggi 

menjadi perhatian bagi mitra untuka menjaga ketersediaan produknya dengan lengkap dan 

kontinuitas usaha dan pelayanan toko yang terus buka sesuai dengan jam operasional, agar 

pelanggan tidak kecewa. Penjulan bulanan yang rendah menjadi informasi bagi mitra untuk 

melakukan diversifikasi produk sebagai strategi peningkatan penjulan produk. Informasi 

penjulan hari ini dan transaksi terakhir sangat berguna bagi mitra untuk memperoleh informasi 

mutasi transkasi dan jumlah omzet penjulan harian yang berhasil diperoleh. 

2. Menu Supplier 

Menu supplier terdiri dari informasi nama supplier, alamat lengkap supplier dan nomer 

telepon yang bisa dihubungi beserta keterangan yang terkait dengan indentitas atau catatan 

penting yang ingin diinformasikan pada profile supplier tersebut. 

 

Gambar 6. Menu Supplier 
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Menu supplier dikembangkan untuk membantu mitra memperoleh informasi dalam 

penyediaan data base supplier yang menyediakan kebutuhan persediaan barang dagangan atau 

produk yang dibutuhkan. Menu supplier ini juga memudahkan mitra untuk mengetahui 

ketersediaan stok roduk permasing masing suplier beeserta harga belinya. Sehingga ketika ada 

kebutuhan bagi mitra untuk membandingkan harga produk dari supplier mana yang paling 

kompetitif dan rendah dapat dengan mudah ditemukan. Hal ini menjadi penting bagi mitra 

untuk melakukan preorder atau pemesanan produk pada supplier yang mampu memberikan 

harga paling kompetitif tersebut.   

3. Menu Pelanggan 

Menu pelanggan terdiri dari informasi nama pelanggan, jenis kelamain, alamat lengkap 

pelanggan dan nomer telepon yang dapat dihubungi. 

 

Gambar 7. Menu Pelanggan 

Menu pelanggan menyediakan informasi yang bermanfaat bagi mitra UMKM sebagai 

data base pelanggan. Data ini dapat dimanfaatkan oleh mitra untuk mengetahui pelanggan 

loyal dan memiliki kuantitas transaksi tertinggi sehingga akan memudahkan mitra untuk 

mengelola dan memberikan perhatian bagi pelanggan jenis ini. Perhatian khusus bagi jenis 

pelanggan loyal dan memilki kuantitas transaksi yang tinggi harus menjadi perhatian serius 

bagi mitra agar pelanggan tersebut tidak beraolih ke toko lain, misalnya dengan membangun 

komunikasi yang baik dengan memberikan infromasi terkini terkait pakan burung atau hewan 

peliharaan lain terbaik dan terlaku dan sedang menjadi kebutuhan bagi para konsumen 

pemelihara burung atau hewan peliharaan lain. 

4. Menu Produk 
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Gambar 8. Menu Produk 

Menu produk menyediakan infromasi data jenis produk yang dijual oleh mitra UMKM. 

Banyaknya ragam adan jenis produk yang dijual oleh mitra akan tercatat dan tersipan pada 

menu ini, sehingga memudahkan bagi mitra untuk menelusuri produk apa saja yang sudah ada 

di dalam tokonya. Kadang kala mitra UMKM kesulitan untuk mengetahui dan mencari salah 

satu produk yang sedang dibutuhkan jika dilakukan secara manual. Karena jumlah dan ragam 

produk yang ada dietalase sangat banyak. Dengan sistim ini maka kebutuhan tersebut menjadi 

lebih mudah.   

5. Menu Stok 

Pada menu stok akan diinfomasikan tambahan stok yang dilakukan oleh mitra. Mitra dapat 

melakukan pengelolaan jumlah stok produk yang dijual di dalam tokonya melalui menu ini. 

Jika dirasakan perlu untk melakukan penambahan stok maka mitra dapat menghubungi 

supllier yang ada pada menu supplier. 

 

Gambar 9. Menu Stok 

Informasi ketersediaan stok barang sangat penting bagi mitra untuk menjaga ketersediaan 

barang dagangan, sehingga ketika ada permintaan dari pelanggan terhadap barang tersebut 

maka mitra mampu menyediakan dengan jumlah yang diinginkan oleh pelanggan dengan tepat 

dan baik. 

6. Menu Transaksi 
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Menu transaksi dikenal juga dengan menu akuntansi. Pada menu ini akan diinformasikan 

transaksi penjulan yang dilakukan oleh mitra UMKM. Menu transaksi adalah menu yang 

paling sering digunakan karena setiap adanya transaksi penjualan maka mitra UMKM akan 

memproses transaksi tersebut dalam menu ini.  

 

Gambar 10. Menu Transaksi 

Menu transaksi terdiri dari infromasi scan barcode barang atau produk yang terjual dan 

jumlah kuantitas produk beserta harga jual perproduknya. Jika proses pencatatan (input) 

transaksi ini dilakukan secara benar dan terstruktur maka pada menu ini akan menyajikan 

informasi jenis produk yang terjual beserta total harga produk yang harus dibayar oleh 

pelanggan. Menu ini juga menjadi data base infromasi penjulan harian bagi mitra UMKM. 

7. Menu Laporan 

Pada menu laoran akan disajikan informasi laporan penjulan, laporan stok masuk dan laporan 

stok keluar. Laporan ini akan diklasifikasikan berdasarkan urutan tanggal yang diinginkan 

atau nomer nota penjulan. 

 

Gambar 11. Menu Laporan 

 

Menu laporan menjadi informasi yang sangat berguna bagi mitra yaitu UD Alpha Bird 

untuk mengetahui possisi keuangan dari aktivitas penjulan harian, bulanan dan tahunan. 

Sehingga mitra daat mengetahui besarnya omzet penjulan yang diperoleh ada masing masing 

periode tersebut. Selain itu laporan stok juga sangat membantu UD Alpha Bird untuk mengetahui 

mutasi pergerakan jumah stok persediaan atau produk. Laporan ini dapat membantu mitra untuk 

menentukan jumlah stok aman yang harus disediakan sehingga jika ada kebutuhan pembelian 

dari pelanggan maka mitra dapat melayani kebutuhan tersebut dengan baik. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Tujuan program pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pendampingan dan 

pelatihan penerapan sistim informasi akuntansi penerimaan kas. UD Alpha Bird sebagai mitra 

UMKM sangat aktif dan terbantu dengan adanya sistim informasi akuntansi penerimaan kas ini. 

Transaksi penjulan yang selama ini dicatat dalam buku manual oleh mitra sudah ditransformasi 

kedalam catatan berbasis kertas kerja excel dan kemudian langsung diinputkan ke dalam sistim 

informasi akuntansi penerimaan kas. Penyajian laporan transkasi penjulan produk permasing-

masing jenis produk dengan harga perunit menjadi informasi yang sangat penting yang telah 

dirasakan oleh mitra guna pengambilan keputusan strategis untuk meningkatkan penjualan. 

Keterbatasan dalam kegiatan ini adalah proses pendampingan untuk memberikan pemahaman 

akuntansi keuangan sebagai dasar dalam pengeloaan transaksi penjulan produk sulit dan 

membutuhkan waktu. Hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan akuntansi mitra 

UMKM. Keterbatasan juga ditemui pada saat membangun aplikasi sistim informasi akuntansi 

penerimaan kas yang mengalami gagal teknis sebanyak lima kali uji coba. Saran pada 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat berikutnya pada upaya membangun sistim 

informasi akuntansi penerimaan kas atau sistim informasi akuntansi lainnya sebaiknya 

melibatkan tenaga ahli yang mampu menyusun sistim tersebut dengan tepat dan compatible. 
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